BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dengan

menggunakan Partial Least Square (PLS) mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi perilaku keuangan pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah

(UMKM), hasil penelitiannya adalah sebagai berikut :

a. Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan pada
pelaku UMKM di Kecamatan Beji. Semakin baik literasi keuangan yang
dimiliki pelaku UMKM maka semakin baik perilaku keuangannya begitupun
sebaliknya.

b. Sikap Keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan pada pelaku
UMKM di Kecamatan Beji. Semakin baik sikap keuangan yang dimiliki
pelaku UMKM maka perilaku keuangannya akan baik. Karena, mampu
meningkatkan sikapnya dalam mengelola keuangannya dan membuat

seseorang cenderung lebih bijak pada perilaku keuangannya.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut :

a. Tingkat Pendidikan formal yang dimiliki pelaku UMKM adalah SD 5%, SMP
8% dan SMA 71% itu lebih besar dibandingkan dengan tingkat Pendidikan
diploma/sarjana yang hanya sebesar 16%, menyebabkan pemahaman akan
kuesioner menjadi kurang, karena hal tersebut pada saat penyebaran
kuesioner perlu ada pendampingan secara personal untuk memahami isi
Kuesioner.

b. Kesibukan yang dimiliki oleh para pelaku UMKM menyebabkan waktu
dalam pengisian kuesioner menjadi lama sehingga waktu untuk pengumpulan
data menjadi lebih lama.

c. Belum adanya penelitian sebelumnya yang dilakukan terhadap UMKM di
Kecamatan Beji sehingga banyak pelaku usaha yang takut dalam mengisi

kuesioner.
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5.3 Saran

a. Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang diberikan adalah para pelaku
UMKM di Kecamatan Beji harus lebih menambah pengetahuan tentang
keuangan sehingga perilaku keuangannya akan semakin baik. Hal tersebut
bisa di dapat dengan mengikuti penyuluhan yang diadakan oleh dinas
UMKM setempat dan mencari tahu melalui internet.

b. Para pelaku UMKM di Kecamatan Beji harus lebih bisa membuat keputusan
dalam suatu usaha yang dapat mengembangkan usaha dengan mengamati
perkembangan usaha yang ada disekitar atau mencari dari internet bagaimana
agar bisa lebih kreatif dan inovatif dalam usaha serta membuat perencanaan
akan risiko yang akan terjadi kedepannya agar perilaku keuangannya bisa
semakin baik.

c. Para pelaku UMKM di Kecamatan Beji bisa menambah sumber pendapatan
dari suatu usaha atau membuat variasi usaha atau mungkin mengembangkan
usaha, jika memang ada keterbatasan modal bisa memanfaatkan fasilitas yang
disediakan oleh bank untuk kredit usaha rakyat, dengan begitu maka
pengalokasian pendapatan akan semakin berkembang.

d. Saran untuk dinas UMKM Kota Depok, Kecamatan dan Kelurahan adalah
agar bisa menyediakan fasilitas penyuluhan tentang bagaimana melakukan
pegelolaan keuangan dengan baik, pengetahuan keuangan dan cara membuat
suatu usaha dapat berkembang.

e. Saran untuk pemerintah agar bisa mengembangkan potensi dari UMKM yang
ada di Indonesia, agar bisa bersaing dengan usaha atau brand dari luar

sehingga produk asli Indonesia bisa dikenal oleh masyarakat Indonesia.
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